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Abstract: The Use of Information Services with Discussion Methods to Improve 

Student’s Learning Motivation. The research problem was whether the information 

service discussion method can be used to increase student’s learning motivation. The 

purpose of the study was to determine the increase in learning motivation by using the 

information service discussion method at the eighth grade of SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung Academic Year of 2018/2019. The method used in this study was the Quasi 

Experiment method with Pretest and Posttest Design. The research subjects were 20 

students who had low learning motivation. The data were obtained by using learning 

motivation scale. The results of data analysis using the Wilcoxon Matched Pairs Test, 

obtained zvalue= -3.922 < ztable = 1.645, then Ho was rejected and Ha was accepted. 

Conclusion of research is information service with discussion method could be used to 

increase learning motivation at the eighth grade of SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

Academic Year 2018/2019. 

Keywords:  guidance and counseling, information service discussion method, learning 

motivation 

Abstrak: Penggunaan Layanan Informasi dengan Metode Diskusi untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa. Permasalahan penelitian adalah Apakah layanan informasi 

metode diskusi dapat dipergunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan 

layanan informasi metode diskusi pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode Quasi Eksperiment dengan Pretest and Posttest Design. Subjek 

penelitian sebanyak 20 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan skala motivasi belajar. Hasil analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon Matched Pairs Test, diperoleh zhitung= -3,922 <ztabel = 1,645 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian adalah layanan informasi 

dengan metode diskusi dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada 

siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

Kata kunci:  bimbingan dan konseling, layanan informasi metode diskusi, motivasi 

belajar 
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PENDAHULUAN/ INTRODUCTION 

Peningkatan kualitas sumber da-

ya manusia saat ini sudah merupakan 

suatu keharusan bangsa untuk bersaing 

secara bebas. Dalam hubungannya de-

ngan budaya kompetisi tersebut, bidang 

pendidikan memegang peranan yang sa-

ngat penting dan strategis karena me-

rupakan salah satu wahana untuk men-

ciptakan kualitas sumber daya ma-

nusia, sehingga oleh karena itu sudah 

semestinya dalam pembangunan sektor 

pendidikan menjadi prioritas utama ya-

ng harus dilakukan oleh pemerintah. 

 

Maka dari itu adanya motivasi 

belajar pada siswa menjadi hal yang sa-

ngat penting. Dalam proses belajar me-

ngajar, motivasi merupakan salah satu 

bentuk faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa. Karena 

pentingnya motivasi belajar siswa ter-

bentuk antara lain agar dapat terjadi pe-

rubahan belajar ke arah yang lebih po-

sitif dan hasil yang optimal. 

 

Pengertian dari motivasi itu sen-

diri merupakan suatu keseluruhan daya 

penggerak dari dalam diri siswa yang a-

kan menimbulkan, menjamin keber-

langsungan diri, dan memberikan arah 

bagi kegiatan belajar, sehingga di-

harapkan tujuan tersebut dapat dicapai. 

Motivasi bagi siswa sangat diperlukan 

dalam kegiatan belajar sebab tanpa ada-

nya motivasi dalam belajar maka tidak 

akan mungkin seseorang melakukan ak-

tivitas belajar. Menurut (Hamalik, 

2004) me-nyebutkan bahwa “Motivasi 

adalah su-atu perubahan energi dalam 

diri pribadi seseorang yang ditandai 

dengan tim-bulnya perasaan dan reaksi 

untuk men-capai tujuan.” 

 

Hal tersebut dapat tercapai de-

ngan suatu pemberian bantuan berupa 

layanan informasi. Di dalam jenjang 

pendidikan layanan informasi dapat di-

berikan melalui layanan bimbingan da-

lam bentuk bidang belajar dengan me-

nggunakan metode diskusi oleh guru 

Bimbingan dan Konseling di sekolah.  

 

Layanan informasi merupakan 

bentuk layanan dalam bimbingan yang 

memungkinkan siswa dan pihak-pihak 

yang lain menerima dan memahami in-

formasi (seperti informasi pendidikan, 

jabatan, dan informasi sosial) yang da-

pat dipergunakan oleh pihak-pihak ter-

sebut dalam rangka sebagai suatu bahan 

pertimbangan dan pengambilan kepu-

tusan dengan baik. 

 

Bimbingan belajar merupakan 

salah satu bentuk bidang dari bimbingan 

dan konseling di sekolah. Adapun peng-

ertian dari bimbingan belajar ialah lay-

anan bimbingan yang diberikan pada si-

swa untuk membentuk kebiasaan bel-

ajar yang baik, mengembangkan rasa 

ingin tahu dan menumbuhkan suatu mo-

tivasi dalam diri siswa untuk menge-

mbangkan ilmu pengetahuan. 

 

Layanan informasi dalam bidang 

bimbingan belajar adalah kegiatan dan 

layanan bantuan yang diselenggarakan 

guru bimbingan dan konseling di se-

kolah kepada siswa atau peserta didik 

dengan tujuan untuk memperoleh pe-

nyesuaian diri, dan pemahaman me-

ngenai motivasi dalam belajar sehingga 

siswa dapat terbantu dengan adanya lay-

anan informasi tersebut. 

 

Adapun seperti halnya menurut 

(Prayitno dan Amti, 2009) layanan 

infor-masi merupakan suatu layanan 

yang di-berikan untuk membekali diri 



 

seseorang supaya dapat memperoleh 

berbagai ma-cam pengetahuan 

mengenai berbagai materi atau hal 

seperti informasi pen-didikan, karir 

ataupun tentang pen-didikan dan karir 

yang berhubungan. Maka dengan 

adanya layanan informasi dengan 

menggunakan metode diskusi mengenai 

motivasi dalam belajar di-harapkan 

dapat menimbulkan suatu pe-mahaman 

dan peningkatan motivasi be-lajar pada 

siswa.  

 

Pendidikan di jenjang SMP me-

rupakan awal atau pintu gerbang siswa 

memasuki sekolah tingkat menengah. 

Adapun tujuan untuk menyiapkan para 

siswa yang akan melanjutkan pendi-

dikan ke tingkat yang lebih tinggi, se-

kaligus menyiapkan para siswa yang te-

lah siap dan akan langsung bekerja apa-

bila telah menyelesaikan pendidikan di 

SMA. Pengalaman di lapangan mem-

perlihatkan masih banyak siswa yang 

memiliki motivasi dalam belajarnya ku-

rang. Kekurangan siswa dalam hal mo-

tivasi belajarnya dapat disebabkan oleh 

pemberian layanan informasi bidang be-

lajar di sekolah yang belum maksimal, 

sehingga informasi tentang motivasi be-

lajar sangat terbatas dan berpengaruh 

pada proses dan hasil belajar siswa.  

 

Apabila motivasi belajar pada 

siswa didapati rendah dan tidak diatasi 

maka hal tersebut dapat mengganggu 

dalam perkembangan proses belajar sis-

wa dikarenakan apabila motivasi belajar 

yang rendah akan berakibat pada hasil 

belajar yang kurang optimal. Motivasi 

sangat penting dalam diri seseorang, 

sehingga diharapkan apabila di dalam 

diri siswa yang belum termotivasi agar 

memahami mengenai motivasi dalam 

dirinya khusunya dalam hal belajar. Ol-

eh sebab itu, dalam permasalahan me-

ngenai motivasi belajar dalam pene-

litian ini maka diperlukan suatu penang-

anan yang menyeluruh baik dari pihak 

keluarga, dan sekolah, terutama pada di-

rinya sendiri. Adapun penanganan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan layanan informasi dengan 

metode diskusi sebagai bentuk upaya 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

pada siswa. Hal ini sesuai dengan fungsi 

dari bimbingan dan konseling, yaitu pe-

mahaman, maka layanan bimbingan dan 

konseling yang ada di sekolah memiliki 

peranan yang penting dalam pengem-

bangan diri siswa, termasuk membantu 

siswa dalam meningkatkan motivasi be-

lajar. 

 

Hal ini juga berkaitan dengan bi-

dang bimbingan yang terdapat dalam 

bimbingan dan konseling, yaitu bidang 

belajar dengan memanfaatkan layanan 

informasi yang ada di bimbingan dan 

konseling. Adapun beberapa unsur yang 

terdapat di dalam bimbingan dan konse-

ling tersebut dipadukan untuk mem-

bantu siswa dalam meningkatkan mo-

tivasi belajar siswa secara optimal. 

 

Berdasarkan dari latar belakang 

tersebut dan hasil wawancara serta ob-

servasi awal di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung ditemukan bahwa motivasi 

belajar siswa berbeda-beda yaitu dalam 

kategori rendah, sedang, dan tinggi. M-

enurut guru yang berhasil diwawancarai 

yaitu penurunan dan peningkatan mo-

tivasi belajar siswa ini dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Para siswa memerlukan 

layanan informasi dalam bentuk bidang 

belajar untuk meningkatkan motivasi 

belajarnya. 

 

Adapun oleh sebab itu, dari ur-

aian tersebut menjadi landasan bagi pe-

neliti untuk mengadakan penelitian de-



 

ngan judul “Penggunaan layanan infor-

masi dengan menggunakan metode dis-

kusi untuk meningkatkan motivasi bel-

ajar pada siswa kelas VIII SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019.” 

 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui peningkatan motivasi bel-

ajar dengan menggunakan layanan in-

formasi metode diskusi pada siswa ke-

las VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lam-

pung. 

 

METODE PENELITIAN/ RE-

SEARCH METHOD 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada siswa 

kelas VIII. Sedangkan untuk waktu pe-

laksanaan penelitian pemberian layanan 

informasi yaitu dilaksanakan pada awal 

tahun ajaran baru 2018/2019. 

Metode dalam penelitian ini ya-

ng digunakan adalah metode Quasi Ex-

periment.Adapun seperti halnya me-

nurut (Suryabrata, 2012) menyatakan 

ba-hwa penelitian eksperimental semu 

atau Quasi Experiment secara khas 

mengenai bentuk dan keadaanya tidak 

memung-kinkan untuk mengontrol 

semua vari-abel yang relevan kecuali 

beberapa dari variabel tersebut. 

Desain dalam penelitian ini yang 

digunakan peneliti adalah One-Group 

Pre-test and Post-test Design, adapun 

yang artinya yaitu dengan memberikan 

Pre-test sebelum memberikan perlakuan 

dan memberikan Post-test setelah dibe-

rikan perlakuan kepada siswa. Adapun 

dalam penelitian ini adalah upaya untuk 

mengetahui adanya peningkatan moti-

vasi belajar pada siswa kelas VIII SMP 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun aja-

ran 2018/2019 melalui layanan infor-

masi dengan metode diskusi.  

Adapun subyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung ta-

hun ajaran 2018/2019 yang memiliki 

motivasi belajar rendah. Untuk men-

dapatkan subjek penelitian, peneliti me-

nggunakan teknik Random Sampling 

untuk pengambilan sampel. Teknik pe-

ngambilan sampel dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teknik Random 

Sampling. Dalam penjaringan subyek 

peneliti melakukan penyebaran skala 

motivasi belajar. Dalam penelitian ini 

didapatkan 20 subyek penelitian yang 

kemudian diberikan skala motivasi bel-

ajar . 

Definisi operasional penilitian 

ini merupakan pengertian darimotivasi 

belajar dan layanan informasi.Motivasi 

dapat diartikan sebagai daya penggerak 

yang telah menjadi aktif. Motif akan 

menjadi aktif pada saat-saat tertentu, te-

rutama bila kebutuhan untuk mencapai 

suatu bentuk tujuan yang sangat dira-

sakan/mendesak. Sedangkan layanan in-

formasi adalah kegiatan memberikan 

suatu pemahaman kepada individu-in-

dividu yang berkepentingan tentang be-

rbagai hal yang diperlukan untuk men-

jalani suatu tugas atau kegiatan, atau 

untuk menentukan arah  suatu tujuan at-

au rencana yang dikehendaki.  

Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang di-

buat dapat mengukur apa yang diingin-

kan. Untuk itu sebelum intrumen ter-

sebut dipakai, terlebih dahulu perlu di 

uji cobakan. Tujuannya agar dapat di-

ketahui apakah instrumen yang di-

gunakan tersebut memiliki validitas ya-

ng tinggi atau rendah.  

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik ana-

lisis data dengan uji Wilcoxon Matched 



 

Pairs Test yaitu dengan mencari per-

bedaan mean Pretest dan Posttest. 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan skala model Likert yaitu 

tentang motivasi belajar. Skala model 

Likert digunakan untuk memperoleh da-

ta tentang peningkatan motivasi belajar 

pada siswa yang dijabarkan dalam ben-

tuk kisi-kisi yang telah disajikan. Siswa 

diminta untuk memilih salah satu jawa-

ban yang sesuai dengan keadaan diri de-

ngan cara memberikan tanda checklist 

(√). Dimana dalam skala model Likert, 

siswa akan diberikan pernyataan-per-

nyataan dengan alternatif pilihan jawab-

an, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), 

tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 

(STS). Dalam penelitian ini skala moti-

vasi belajar sudah diuji kevalidannya ol-

eh dosen ahli. 

Hasil perhitungan skala motivasi 

yaitu menunjukan bahwa skala yang di-

gunakan memiliki reliabilitas sebesar 

0,888. Berdasarkan kriteria reliabilitas  

maka reliabilitas tersebut termasuk da-

lam kriteria tinggi. Adapun dengan de-

mikian, dapat disimpulkan bahwa ins-

trumen dalam penelitian ini dapat di-

gunakan. Karena subjek penelitian ku-

rang dari 25, maka distribusi datanya di-

anggap tidak normal (Sudjana, 2005) 

dan data yang diperoleh merupakan data 

ordinal, maka statistik yang digunakan 

adalah non parametrik (Sugiyono, 2010) 

dengan menggunakan Uji Wilcoxon 

Matched Pairs Test. Penelitian ini akan 

menguji Prstest dan Posttest.  

Dengan demikian peneliti dapat 

melihat perbedaan nilai antara Pretest 

dan Posttest melalui uji Wilcoxon ini. 

Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon Matc-

hed Pairs Test untuk menganalisis ke-

dua data yang berpasangan tersebut, 

maka dapat dilakukan dengan cara yaitu 

menggunakan analisis uji dengan me-

lalui program SPSS (Statistical Package 

For Social Science) 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN/ RE-

SULT AND DISCUSSION 

Pelaksanaan penelitian dengan 

layanan informasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dilaksanakan di 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung ta-

hun ajaran 2018/2019.Sebelum pelak-

sanaan layanan informasi terlebih da-

hulu peneliti melakukan wawancara ke-

pada guru bimbingan konseling dan gu-

ru bidang studi, untuk mendapatkan in-

formasi mengenai motivasi belajar sis-

wa kelas VIII. Wawancara mengha-

silkan informasi bahwa terdapat moti-

vasi belajar siswa rendah pada kelas-ke-

las tertentu. 

Langkah selanjutnya yaitu pene-

liti melakukan penyebaran skala mo-

tivasi belajar, jenis skala yang di-

gunakan yaitu skala model Likert di-

mana dalam skala tersebut berisi per-

nyataan-pernyataan yang dapat meng-

ungkap mengenai motivasi belajar sis-

wa, adapun skala yang disebarkan pada 

siswa merupakan skala yang dibuat oleh 

peneliti dan telah diuji validitas dan re-

abilitasnya maka sehingga skala ter-

sebut dapat digunakan untuk mem-

peroleh mana saja siswa yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah di kelas 

VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lam-

pung. Setelah melakukan penyebaran 

skala motivasi belajar kepada siswa ke-

las VIII, makadidapatkan 20 siswa se-

bagai subyek penelitian yang memiliki 

motivasi belajar rendah. 

Berdasarkan dari hasil Pretest 

tersebut, maka  peneliti selanjutnya me-

mberikan layanan informasi kepada su-

byek sebanyak 20 orang  siswa  sebagai 



 

subyek penelitian. selanjutnya peneliti 

mengadakan pertemuan dengan siswa 

tersebut, kemudian menjelaskan tata ca-

ra pelaksanaan layanan informasi, serta 

membuat suatu kesepakatan untuk me-

ngatur dan melaksanakan kegiatan lay-

anan informasi. 

Data yang diperoleh untuk me-

ngetahui hasil Pretest dan Posttest di-

peroleh dari pengisian skala motivasi 

belajar. Pretest merupakan penelitian 

yang dilakukan peneliti sebelum pene-

liti menyelenggarakan kegiatan layanan 

informasi.Setelah dilaksanakan Pretest, 

siswa yang memperoleh skor motivasi 

belajar yang rendah diberikan perlakuan 

layanan informasi. Adapun Pretest me-

rupakan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum peneliti melaksanakan 

suatu kegiatan layanan informasi . 

Setelah diperoleh Pretest, siswa 

yang memperoleh skor motivasi belajar 

yang rendah diberikan perlakuan lay-

anan informasi dengan metode dis-kusi. 

Pretest dilakukan sebelum perlakuan 

dan Posttest diberikan setelah pem-

berian perlakuan. Hasil Pretest terhadap 

20 subyek sebelum pemberian layanan 

informasi diperoleh nilai rata-rata skor 

siswa sebesar 71,55 kemudian setelah 

diberikan layanan informasi nilai hasil 

terakhir Posttest diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 120,8. Penelitian ini menun-

jukkan bahwa adanya peningkatan da-

lam motivasi belajar siswa yaitu setelah 

diberikan layanan informasi dengan me-

tode diskusi.  

Untuk mengetahui hasil pene-

litian dapat dilihat dengan memban-

dingkan hasil dari Pretest dan Post-test 

oleh subyek sesuai dengan tabel per-

bandingan antara Pretest dan Post-test. 

Adapun berikut ini disajikan ta-

bel mengenai kriteria kemampuan moti-

vasi belajar siswa: 

Tabel 1.   Kriteria kemampuan 

motivasi belajar siswa 

Interval Kriteria 

120 – 160 Tinggi 

80 – 120 Sedang 

40 – 80 Rendah 

 

Berdasarkan uraian tersebut ma-

ka dijadikan sebagai panduan untuk me-

ngetahui kriteria kemampuan motivasi 

belajar siswa yang diperolah saat diberi-

kan Pretest dan Posttest oleh peneliti. 

 

Hasil Pretest atau sebelum dibe-

rikan perlakuan layanan informasi di-

peroleh nilai rata-rata skor sebesar 

71,55 yaitu termasuk dalam kategori re-

ndah dan setelah dilakukan perlakuan 

layanan informasi pertemuan pertama 

hasil rata-rata skor Posttest 1 meningkat 

menjadi 106,6 termasuk dalam kategori 

sedang.  

Kemudian peneliti melanjutkan 

perlakuan layanan informasi pada per-

temuan kedua, terdapat peningkatan ha-

sil rata-rata skor Posttest 2 menjadi 

109,25 termasuk dalam kategori sedang. 

Kemudian selanjutnya yang dilakukan 

peneliti melanjutkan perlakuan layanan 

informasi dalam pertemuan ketiga atau 

terakhir, dan hasil rata-rata skor Posttest 

3 yang hasilnya meningkat menjadi 

120,8 adapun hal tersebut yang terma-

suk di dalam kategori tinggi.  

Adapun terdapat peningkatan s-

kor antara Pretest, Posttest 1, Posttest 2, 

dan Posttest 3.Hal ini berarti menun-

jukkan bahwa adanya suatu pening-

katan motivasi belajar pada siswa sete-

lah diberikan layanan informasi seba-

nyak 3 kali pertemuan. 



 

Hasil dari pemberian layanan in-

formasi dengan menggunakan metode 

diskusi dievaluasi dengan cara mela-

kukan Posttest. Posttest tersebut diberi-

kan sesudah perlakuan untuk menge-

tahui tingkat motivasi belajar siswa se-

telah mendapatkan layanan informasi 

dan untuk mengevaluasi hasil layanan 

informasi yangsudah diberikan kepada 

siswa. Jenis kegiatan ini yang dilak-

sanakan dalam layanan informasi adalah 

dengan metode diskusi, setelah diberi-

kan informasi melalui metode ceramah, 

kemudian siswa dipersilakan untuk ber-

diskusi. Sebagai upaya sejauh mana pe-

mahaman siswa mengenai motivasi bel-

ajar. 

Adapun dalam kegiatan layanan 

informasi bahwa dapat juga diselingi 

dengan menggunakan permainan yang 

berkaitan dengan topik yang di bah-as, 

jadi permainan yang dilakukan adalah 

permianan yang berguna untuk men-

dapatkan suatu pencapaian layanan. Se-

lanjunya, yang dilakukan setelah per-

mainan diberikan, masing-masing dari 

siswa kemudian diminta untuk me-

ngemukakan pendapat atau melakukan 

diskusi tentang pengetahuan motivasi 

belajar, khususnya pada cara pe-

ningkatan  motivasi belajar siswa. Ada-

pun hasil dari pelaksanaan penelitian la-

yanan informasi sebagai upaya pening-

katan motivasi belajar siswa  berdasar-

kan prosedur beserta langkah-langkah 

pelaksanaan layanan informasi adalah 

sebagai berikut: 

Pelaksanaan pada tahap (I) yaitu 

pendahuluan, tahap ini merupakan tahap 

pengenalan, disini peneliti dan subyek 

saling mengenalkan diri untuk me-

ngenal lebih dalam satu sama lainnya. 

Peneliti juga menyampaikan pengertian 

dan tujuan dari layanan informasi ke-

pada para siswa. Hal ini bertujuan untuk 

agar para siswa mampu bersosialisasi 

dengan lebih terbuka dengan teman, da-

lam mengungkapkan perasaan, pikiran, 

wawasan dan juga untuk membahas to-

pik dan dipecahkan permasalahannya 

secara bersama. Pada tahap penda-

huluan ini peneliti membina raport de-

ngan baik kepada subyek, sehingga se-

mua subyek dapat merasa nyaman dan 

mudah memahami, serta mengerti saat 

pemberian layanan informasi berlang-

sung. 

Pelaksanaan tahap (II) kegiatan 

inti,tahap kegiatan ini merupakan tahap 

inti dimana subyek saling berinteraksi 

memberikan suatu tanggapan kepada 

peneliti dan teman-temannya di dalam 

kelas yang menunjukkan antusiasnya 

saat melaksanakan layanan informasi 

yang akan membawa kearah layanan in-

formasi yaitu sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Dalam tahap ini peneliti 

mempersilakan subyek untuk berdiskusi 

bersama mengenai materi yang di-

sampaikan saat pemberian layanan in-

formasi. 

Pada pertemuan pertama adapun 

topik materi layanan informasi yaitu 

mengenai cara membagi waktu belajar, 

pada pertemuan kedua mengenai cara 

efektif menghafal dan mengingat dalam 

belajar, dan pada pertemuan ketiga atau 

terakhir adapun yaitu mengenaiteknik 

membuat ringkasan. Dalam pertemuan 

ini peneliti juga mengontrol sejauh ma-

na pemahaman siswa mengenai moti-

vasi belajar. Pada tahap ini setiap sub-

yek ikut serta untuk  berdiskusi serta di-

harapkan berperan aktif dan terbuka 

mengemukakan apa yang dirasakannya, 

dipikirkan, dan dialaminya. Pada akhir 

kegiatan subyek diminta untuk menyim-

pulkan dari hasil bahasan atau topik ke-



 

pada peneliti dan teman-temannya se-

cara mandiriyang telah didiskusikan dan 

menyampaikan hal-hal apa saja yang 

mereka peroleh dari diskusi tersebut. 

Pelaksanaan tahap (III) penutup, 

yaitu peneliti dan subyekbersama-sama 

untuk menyimpulkan hasil dari kegiatan 

pemberian layanan informasi tersebut, 

mengemukakan bahwa kegiatan akan 

diakhiri. Selanjutnya yang dilakukan 

peneliti mempersilahkan subyek untuk 

mengemukakan kesan dan pesan dari 

pelaksanaan layanan informasi tersebut. 

Adapun selanjutnya yaitu hasil 

dari pelaksanaan pemberian layanan in-

formasi kepada siswa sebagai subyek 

penelitian: tanggapan yang disampaikan 

siswa dalam menilai pelaksanaan lay-

anan informasi ini, siswa sangat senang 

dan merasakan manfaat dari kegiatan 

ini. Meskipun diawal pertemuan siswa 

merasa takut dan malu, namun setelah 

siswa paham akan kegiatan ini siswa 

menjadi lebih antusias dalam kegiatan 

layanan informasi ini.  

Selanjutnya pada pertemuan ke-

tiga dari tahap pengakhiran ini yang di-

lakukan peneliti yaitu mengucapkan su-

atu terima kasih dan permohonan maaf 

kepada siswa apabila dalam pemberian 

layanan informasi terdapat kesalahan 

dan kemudian peneliti mengemukakan 

bahwa kegiatan akansegera diakhiri.  

Peneliti meminta kepada subyek 

untuk menyimpulkan kegiatan yang te-

lah dilakukan pada pertemuan di hari te-

rsebut serta harapan-harapan dari sub-

yek untuk kedepannya. Kemudian yang 

dilakukan selanjutnya oleh peneliti ke-

pada siswa yaitu akan menyampaikan 

bahwa kegiatan pemberian layanan in-

formasi ini merupakan pertemuan yang 

terakhir diberikan kepada siswa. 

Adapaun selanjutnya yang di-

lakukan peneliti meminta kepada se-

luruh subyek untuk memberikan kesan-

kesan dan menyimpulkan hasil-hasil ke-

giatan yang telah dilaksanakan selama 

beberapa pertemuan ini, peneliti juga 

mengharapkan materi yang disampaikan 

dan didiskusikan bersama yang sesuai 

dengan topik-topik yang telah disam-

paikan supaya untuk dapat diingat dan 

diaplikasikan dalam kehidupan subyek 

yang selanjutnya dapat berguna untuk 

membantunya dalam meningkatkan mo-

tivasi belajar. Hal ini tentunya dapat 

meningkatkan motivasi belajar pada sis-

wa. 

Peneliti melakukan penyebaran 

skala motivasi belajar, jenis skala yang 

digunakan yaitu skala model Likert di-

mana dalam skala tersebut berisi per-

nyataan-pernyataan yang hasilnya dapat 

mengungkap mengenai motivasi bel-

ajar. Skala yang disebarkan kepada sis-

wa merupakan skala yang telah diuji va-

liditas dan reabilitasnya sehingga skala 

tersebut sudah valid dan dapat digu-

nakan untuk menjaring dan memperoleh 

siapa saja siswa dengan permasalahan 

motivasi belajar yang rendah di kelas 

VIII SMP Al-Azhar 3 Bandar Lam-

pung. 

 Setelah diberikan skala motivasi 

belajar kepada siswa diperoleh 20 siswa 

dengan klasifikasi rendah skor motivasi 

belajarnya yang telah dihitung oleh pe-

neliti. Kemudian setelah itu diberikan 

perlakuan atau layanan informasi meto-

de diskusi kepada siswa dalam 3 kali 

pertemuan.  

 Adapun data hasil Pretest dan 

Posttest diperoleh dari hasil penyebaran 

skala motivasi belajar siswa yang dila-

kukan oleh peneliti. Berikut ini adalah 

data hasil penyebaran skala motivasi 



 

belajar siswa yang disajikan dalam ben-

tuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 2. Skor Pretest dan Posttest 

Motivasi Belajar Siswa 

 
 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian di atas, diketahui bahwa hasil 

Posttest masing-masing siswa setelah 

memperoleh layanan informasi dengan 

menggunakan metode diskusi terdapat 

peningkatan motivasi belajar yang sig-

nifikan jika dibandingkan dengan hasil 

Pretest atau sebelum memperoleh lay-

anan informasi dengan metode diskusi. 

Oleh karena itu, layanan informasi de-

ngan menggunakan metode diskusi me-

rupakan salah satu cara yang efektif un-

tuk meningkatkan motivasi belajar pada 

siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Ban-

dar Lampung tahun ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan penghitungan skala 

motivasi belajar yang telah diisi oleh 

siswa, didapatkan hasil bahwa dua pu-

luh siswa mengalamipeningkatan yaitu 

dalam motivasi belajarnya dengan me-

mbandingkan hasil Pretest (O1) yakni 

pemberian skala motivasi belajar ke-

pada siswa sebelum diberikan layanan 

informasi, adapun Posttest pertama (O2) 

yakni pemberian skala motivasi belajar 

kepada siswa sesudah diberikan layanan 

informasi dengan menggunakan metode 

diskusi pertemuanpertama, Posttest ke-

dua (O3) yakni pemberian skala moti-

vasi belajar sesudah diberikan layanan 

informasi dengan metode diskusi per-

temuan kedua, dan Posttest ketiga (O4) 

yakni pemberian skala motivasi belajar 

sesudah diberikan layanan informasi de-

ngan metode diskusi. Adapun untuk le-

bih jelas, skor Multiple pretest dan post-

test pada anggota kelompok dapat di-

lihat pada gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa 

Penelitian dilaksanakan pada bu-

lan Juli 2018 mulai dari tanggal 16 Juli 

2018 s.d 31 Juli 2018, pemberian 

Pretest dilaksanakan pada tanggal 16 

Juli 2018. Peneliti memberikan pende-

katan layanan informasi dengan metode 

diskusi dalam meningkatan motivasi be-

lajar pada siswa kelas VIII SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung. 

Berdasarkan grafik di atas ada-

pun dalam penelitian ini yang menga-

lami peningkatan yang paling signifikan 

adalah AD, AF, AMS, ASB, DAP, DF, 

DL, DFA, OA, SA, SNE, dan TDS. Ad-

apun mereka mengalami peningkatan 

termasuk dalam kategori tinggi dan set-



 

elah diberikan layanan informasi. Kare-

na mereka memang menunjukkan peru-

bahan perilaku yaitu aktif berpartisipasi 

disaat pelaksanaan layanan informasi. 

Pada skor Pretest mereka menunjukkan 

kategori sedang, tetapi pada akhir per-

temuan yaitu mereka menunjukan peni-

ngkatan yang konsisten sampai akhir-

nya mereka mendapat nilai Posttest de-

ngan kategori tinggi. 

Selanjutnya hasilakhir dari pene-

litian ini bahwa menunjukan adanya pe-

ningkatan motivasi belajar siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan rata-

rata skor Pretest sebesar 71,55. Adapun 

setelah pemberian layanan informasi, 

hasil Posttest diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 120,8. Hal ini menunjukkan ba-

hwa adanya peningkatan motivasi be-

lajar siswa setelah diberikan kegiatan 

layanan informasi yaitu sebesar 

72,03%. 

Adapun menurut (Prayitno, dan 

Erman Amti, 2004) bahwa layanan in-

formasi merupakan suatu bentuk pema-

haman kepada individu-individu diper-

lukan untuk menjalani suatu tugas atau 

kegiatan, dan untuk menentukan arah 

dari suatu tujuan atau rencana yang ak-

an dikehendaki. Namun apabila sebalik-

nya jika siswa menghadapi masalah dal-

am belajar siswa tidak dapat berkon-

sentrasi dengan penuh.Hal ini yang me-

nimbulkan menurunnya motivasi belajar 

siswa. 

Adapun berikut ini adalah pene-

litian terdahulu yaitu sebagai berikut: 

Penelitian (Desyafmi, 2014) 

menyatakan bahwa dengan adanya 

layanan infor-masi, maka siswa dapat 

lebih menge-tahui hal apa saja yang 

biasanya diper-lukan dan dibutuhkan 

dalam mening-katkan motivasi dalam 

belajar dan da-lam menyelesaikan 

tugas. Hal ini di-maksudkan agar siswa 

terhindar dari masalah menyelesaikan 

tugas. Jika sis-wa terhindar dari 

masalah menye-lesaikan tugas tersebut 

maka akan me-nimbulkan semangat 

untuk menye-lesaikan tugas, dengan 

demikian pres-tasi belajar akan tinggi. 

Namun sebalik-nya jika siswa 

menghadapi masalah da-lam 

menyelesaikan tugas, siswa tidak bisa 

berkonsentrasi penuh. Hal ini yang 

menimbulkan menurunnya motivasi sis-

wa dalam menyelesaikan tugas. 

 Senada dengan itu penelitian ya-

ng dilakukan oleh (Geovani, 2011) bah-

wa terdapat hubungan yang signifikan 

antara layanan informasi bimbingan bel-

ajar dengan motivasi belajar siswa. 

Adapun berikut ini terdapat beberapa 

siswa yang sudah menunjukkan adanya 

perubahan serta suatu peningkatan dari 

motivasi belajarnya yang sebelum di-

berikan perlakuan hasilnya rendah ke-

mudian setelah diberikan perlakuan lay-

anan informasi dengan metode diskusi 

menjadi meningkat hasilnya yaitu khu-

susnya dalam mengerjakan tugas sete-

lah diberikan layanan informasi yaitu 

AD, AF, AMS, ASB, DAP, DF,DL, 

DFA, OA, SA, SNE, dan TDS. 

Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mafidah, 2013) 

motivasi memegang peranan yang amat 

penting dalam kegiatan belajar siswa. 

Namun terkadang motivasi belajar 

siswa men-jadi menurun karena faktor-

faktor eks-ternal salah satunya karena 

ketidak-tahuan siswa akan cara-cara 

belajar ya-ng efektif atau kesulitan 

dalam belajar yang dihadapi siswa 

sehingga menim-bulkan keengganan 

dalam belajar.  

Dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling terdapat layanan informasi, 



 

yang di dlamnya dapat digunakan untuk 

memberikan suatu informasi seputar 

permasalahan siswa dalam hal misalnya 

belajar. Fakta ini yang melatarbelakangi 

peneliti untuk mengkaji lebih dalam ter-

kait penerapan layanan informasi untuk 

membantu meningkatkan motivasi bel-

ajar siswa pada kelas VIII SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung. 

Adapun penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Ulfa, 2015), 

motivasi belajar siswa 

dapatditingkatkan melalui layanan 

informasi dengan media komik. 

Hendaknya dapat digunakan untuk  me-

ngoptimalkan suatu bentuk layanan in-

formasi sebagai salah satu alternatif un-

tuk yang digunakan dalam hal mem-

bantu siswa dalam meningkatkan moti-

vasi belajar. Sebagai fasilitator hendak-

nya memberikan fasilitas yang memadai 

yang berguna mendukung pemberian la-

yanan. 

Selanjutnya adapun hal senada 

juga diungkapkan pada penelitian 

(Nasrul, 2014) bahwa dengan merubah 

pola pembelajaran yang konvensional 

men-jadi pola pembelajaran yang aktif 

dan interaktif akan membuat siswa 

tertarik untuk mengikuti pelajaran 

sehingga me-njadikan siswa termotivasi 

untuk mau belajar. Pemberian layanan 

informasi yang diberikan perlu adanya 

perbaikan yaitu salah satunya dengan 

game moti-vasi yang di masukkan di 

dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran le-bih menarik dan 

layanan yang diberikan akan lebih 

mudah diterima dan diserap oleh siswa.  

Dalam penelitian di SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung peneliti juga 

menggunakan game mengenai motivasi 

untuk menghilangkan rasa jenuh siswa 

dalam pembelajaran di kelas dan seba-

gai salah satu media penyampaian lay-

anan informasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa. 

Selanjunya sejalan dengan itu 

penelitian (Agung, 2017), layanan 

infor-masi melalui komik edukasi 

efektif me-ningkatkan motivasi belajar. 

Adanya la-yanan informasi yang 

diberikan melalui komik edukasi dalam 

memberikan suatu layanan bimbingan 

dan konseling di da-lam kelas maupun 

di luar kelas untuk mengatasi masalah 

yang berhubungan dengan belajar 

khususnya tentang mo-tivasi belajar.Hal 

ini menjadi salah satu alternatif dalam 

menyajikan layanan in-formasi kepada 

siswa yaitu menggu-nakan komik 

edukasi sebagai perantara pemberian 

informasi agar mudah dipa-hami oleh 

siswa. 

Kemudian selanjutnya penelitian 

selaras dengan penelitian (Bayu, 2013), 

mengenai pemberian layanan informasi 

untuk meningkatkan motivasi keahlian 

pada siswa. Adanya pemberian layanan 

informasi diharapkan dapat mengurangi 

rendahnya pemahaman siswa mengenai 

motivasi dalam belajar. 

Selanjutnya penelitian 

(Neviyarni, 2016) bahwa Layanan 

informasi de-ngan menggunakan 

metode blended le-arning lebih efektif 

untuk mening-katkan motivasi belajar 

siswa. Keefek-tifan ini terlihat dari 

jumlah keseluruhan analisis yang 

dilakukan dimana skor hasil motivasi 

belajar siswa kelompok eksperimen 

mengalami kenaikan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Dengan demikian penggunaaan suatu 

pendekatan dalam layanan infor-masi 

membuat pelaksanaannya menjadi 

mudah, kreatif, dan menyenangkan 



 

sehingga mampu meningkatkan moti-

vasi belajar siswa. 

 

Kemudian adapun penelitian 

(Ilyas, 2013) mengungkapkan bahwa 

Un-tuk dapat mewujudkan diri siswa 

secara optimal merupakan kewajiban 

dari ber-bagai pihak salah satunya 

adalah guru BK, guru BK mempunyai 

kewajiban meningkatkan pemahaman 

diri siswa, mengarahkan potensi yang 

dimiliki sis-wa, dan pemilihan jurusan 

yang akan ditempati siswa nantinya. 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

pemberian lay-anan informasi mengenai 

hasil tes inte-legensi yang diperoleh 

oleh siswa ter-sebut, sehingga siswa 

dapat lebih meng-enal diri dan setelah 

itu dapat mengem-bangkan dirinya 

sehingga memperoleh keberhasilan 

dalam jenjang pendidikan maupun 

karirnya nanti. 

 

Selanjutnya adapun penelitian 

(Ifdil, 2016) ini merekomendasikan per-

lunya layanan informasi dengan meng-

gunakan metode blended learning untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan akan terlaksana secara intensif, bila 

terprogram secara terpadu dengan prog-

ram bimbingan dan konseling di se-

kolah. Guru bimbingan dan konseling 

atau konselor seharusnya semakin krea-

tif dalam memberikan pelayanan bim-

bingan dan konseling khususnya dalam 

memberikan layanan informasi. Peng-

gunaan metode atau pendekatan dalam 

layanan informasi disesuaikan dengan 

berbagai kriteria sebagaimana yang tel-

ah dijelaskan dalam rangka mendukung 

tujuan pengajaran yang dilaksanakan 

guru bimbingan dan konseling atau kon-

selor. 

 

Adapun hal ini merupakan suatu 

permasalahan yang melatarbelakangi 

peneliti menggunakan pemberian lay-

anan informasi sebagai salah satu cara 

yang berguna bagi siswa untuk mem-

berikan informasi dan pemahaman serta 

ilmu yang didpat dalam meningkatkan 

motivasi belajar pada siswa kelas VIII 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  

Berdasarkan uraian penjelasan 

tersebut mengenai penelitian terdahulu 

tersebut merupakan berbagai bentuk up-

aya untuk memberikan gambaran bahwa 

motivasi belajar siswa dapat ditingkat-

kan dengan berbagai cara. Selanjutnya 

maka dengan demikian upaya untuk 

meningkatkan motivasi dalam belajar 

pada siswa diharapkan dapat dilakukan 

dengan cara pemberian layanan infor-

masi di sekolah. 

Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang rendah perlu diberi layanan 

informasi dengan metode diskusi agar 

dapat mengubah potensi yang ada se-

cara optimal dan mengubah peri-

lakunya. Karena dampak dari rendahnya 

motivasi belajar tersebut dapat menye-

babkan kurangnya motivasi dalam be-

lajar dan kemudian efeknya tidak dapat 

mencapai tugas perkembangannya de-

ngan baik, karena dengan adanya moti-

vasi dalam diri siswa maka dapat mem-

bantu siswa dalam memperoleh hasil 

belajar yang baik.  

Hal ini dapat merugikan dirinya 

sendiri apabila tidak diatasi dengan 

baik. Oleh karena itu, dengan penelitian 

ini peneliti berharap para peserta didik 

mampu memupuk motivasi belajar nya 

dengan baik agar mendapatkan hasil be-

lajar yang optimal dan mampu men-

capai tugas perkembang-annya. 

Pelaksanaan kegiatan layanan 

informasi dengan metode diskusi dila-

kukan sebayak 3 kali pertemuan. Se-

telah semua prosedur kegiatan layanan 



 

informasi metode diskusi dilaksanakan, 

maka terjadi peningkatan motivasi bela-

jar pada subjek penelitian.  

Hal tersebut dapat terlihat dari 

data skor sebelum pem-berian perlakuan 

layanan informasi ya-ng disebar kepada 

subyek dengan metode diskusi maka 

adapun hasilnya dipe-roleh nilai rata-

rata skor siswa sebesar yaitu sebesar 

71,55. 

Setelah diberikan perlakuan atau 

pemberian layanan informasi kepada 

siswa dengan metode diskusi diperoleh 

nilai rata-rata hasil Posttest menjadi 

120,8 atau mengalami peningkatan se-

banyak 72,03%. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan dalam moti-

vasi belajar siswa setelah diberikan per-

lakuan atau pemberian layanan infor-

masi dengan metode diskusi. 

Selanjutnya bila dibandingkan 

dengan hasil Pretest atau sebelum pem-

berian layanan informasi terdapat pe-

ningkatan yang signifikan. Oleh karena 

itu, maka suatu pemberian  layanan in-

formasi merupakan salah satu cara yang 

efektif untuk meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019. 

SIMPULAN / CONCLUSION 

Pemberian layanan informasi 

yang digunakan dengan metode diskusi 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

pada siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2018/2019. Adapun hal ini diperoleh 

berdasarkan dari hasil analisis data de-

ngan menggunakan perhitungan uji Wil-

coxon maka dapat diperoleh zhitung =-

3.922
a 
<ztabel = 1,645. Adapun ketentuan 

pengujian apabila diperoleh zhitung<ztabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh 

karena itu maka yang artinya terdapat 

peningkatan motivasi belajar dengan 

menggunakan layanan informasi dengan 

metode diskusi pada siswa kelas VIII 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung Ta-

hun Ajaran 2018/2019 

 Kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu layanan informasidengan metode 

diskusi dapat meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa kelas VIII SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran 

2018/2019. 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

rata-rata maka diperoleh peningkatan 

secara keseluruhan adalah sebesar 

72,03%. Selanjutnya hal ini ditunjukkan 

dari skor yang diperoleh atau Posttest, 

kemudian pada perubahan perilaku sis-

wa dalam setiap pertemuan pada kegi-

atan layanan informasi, dan juga peri-

laku siswa dalam kegiatan sekolah se-

hari-hari yang semakin termotivasi den-

gan baik dalam belajarnya. 

Layanan informasi dengan me-

tode diskusi dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada dua 

puluh siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 

Bandar Lampung. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan dari kedua 

puluh  subyek penelitian setelah diberi 

layanan informasi dengan metode dis-

kusi sebagai wadah pemahaman bagi 

siswa untuk mencapai tugas perkem-

bangannya secara optimal. 

 

Saran kepada siswa yaitu bagi 

siswa yang memiliki masalah khusus-

nya motivasi belajaryang rendah, hen-

daknya mengikuti kegiatan layanan in-

formasi dan sebagainya yang diberikan 

oleh guru bimbingan dan konseling. 

Dan juga bagi siswa hendaknya selalu 

belajar mencari alternatif-alternatif un-

tuk meningkatkan motivasi belajarnya, 



 

agar mendapat hasil belajar yang mem-

uaskan. Saran kepada Guru pembim-

bing dapat menjadikan layanan infor-

masi ini  sebagai salah satu bentuk lay-

anan yang bisa diberikan kepada siswa 

untuk membantu meningkatkan moti-

vasi belajar siswa.  

Kemudian diharapkan dapat me-

manfaatkan peranan dan fungsi dari bi-

mbingan konseling, dan layanan-lay-

anan yang terdapat dalam bimbingan 

konseling untuk membantu para siswa 

sebagai guna supaya dapat mencapai su-

atu tugas perkembangannya dengan ba-

ik sehingga mendapatkan hasil belajar 

yang optimal. 

Saran kepada peneliti adapun 

kelemahan pada penelitian ini yaitu dal-

am memberikan layanan informasi ke-

pada siswa menggunakan metode cer-

amah. Diharapkan untuk penelitian se-

lanjutnya hendaknya untuk lebih kre-

atif dalam menggunakan metode penya-

mpaian layanan Bimbingan dan Konse-

ling agar siswa tidak merasa jenuh dan 

lebih menarik, supaya siswa dapat me-

mahami dan mencapai tugas perkem-

bangannya dengan baik. 
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